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Penguatan Pendidikan Karakter dalam Implementasi Integrasi
Kurikulum Berbasis Sekolah dan Madrasah

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan penguatan karakter siswa dan implementasi
PPK siswa melalui integrasi kurikulum berbasis sekolah dan madrasah. Pendekatan yang
digunakan adalah penelitian kualitatif dengan jenis studi kasus pada objek penelitian di
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01 April 2021 SD Islam Kreatif Hawari Sidoarjo. Hasil penelitian menemukan penguatan karakter siswa
Accepted | Mei 2021 melalui pendekatan pembiasaan, yaitu (1) berdo’a sebelum pembelajaran dimulai; (2)
Available online 28 Mei 2021 menyanyikan lagu Indonesia raya pada setiap hari setelah membaca do’a secara bersama-

sama;: (3) membaca asma al-husna setelah kegiatan berdo’a dan menyanyikan lagu
Kata Kunci: Indonesia raya; (4) memberikan ice breaking sebelum pembelajaran dimulai dan
Pendidikan Karakter, memotivasi belajar setiap hari sebelum memulai pembelajaran: (5) kegiatan literasi
Integrasi Kurikulum, dilaksanakan 15 menit sebelum pembelajaran: (6) shalat Dhuha dan shalat Dhuhur
Sekolah, Madrasah berjama’ah; (7) hafalan al-Qur’an pada surah di juz 30 yang dilakukan setiap hari; (8)

sedekah subuh, dan (9) membaca surah al-Kahfi setiap hari Jumat bagi siswa kelas tinggi.

Keywords: Pembiasaan penguatan Karakter siswa telah menunjukkan efektif dalam membentuk siswa
Character Education, berkarakter religius, disiplin, bertanggung jawab, semangat kebangsaan, cinta tanah air,
Curriculum Integration, menghargai prestasi, kreatif, toleransi, kerja keras, rasa ingin tahu, gemar membaca,
School, Madrasa peduli masalah sosial, bersahabat dan komunikatif. Impl i PPK melalui integrasi
kurikulum berbasis sekolah dan madrasah mengacu pada Peraturan Presiden nomor 87
DOL: tahun 2017 tentang PPK dengan mengintegasikan pelajaran keagamaan di madrasah ke
|:"I" /doi.ong/10.23887/jjpgs dalam kurikulum sekolah dasar secara berdampingan dan terintegrasi.
dwv10i3
ABSTRACT

The aim of this study was to describe the strengthening of students' character and implementation of students' PPK through
the integration of school-based and madrasah-based curriculum. The approach was used qualitative research with the type of
case study on the object of research at the Hawari Creative Islamic Elementary School, Sidoarjo. The results of the study was
found strengthening of student character through a habituation approach, namely (1) praying before learning begin; (2)
singing the national anthem Indonesia Raya every day after reading the prayers together; (3) reciting Asma al-Husna after
ing and singing the Indonesia Raya song; (4) providing ice breaking and motivating learning every day before learning
v; (5) literacy activities are carried out 15 minutes before learning; (6) Dhuha prayer and Dhuhur prayer in
congregation; (7) memorizing the Al-Qur'an in surahs in juz 30 every day: (8) morning alms, and (9) reading surah al-Kahf
every Friday for high grade students, The habit of strengthening students' character has shown to be effective in forming
students with religious character, discipline, responsibility, national spirit, love of the motherland, respect for achievement,
creativity, tolerance, hard work, curiosity, fond of reading, caring about social issues, friendly and communicative. The
implementation of PPK through the integration of school-based and madrasa-based curriculum refers to Presidential
Regulation number 87 of 2017 concerning PPK by integrating religious lessons in madrasas into the elementary school
curriculum in a side-by-side and integrated manner .

This is an open access article under the CC BY-SA license.

1. PENDAHULUAN

Pendidikan karakter menjadi isu penting dalam sistem pendidikan nasional sesuai dengan amanah Peraturan
Presiden (Perpres) nomor 87 tahun 2017 tentang Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) (Musawwamah &
Taufiqurrahman 2019; Departemen Pendidikan Nasional, 2017). Orientasi penguatan karakter dalam Perpres
tersebut meliputi 18 karakter, di antaranya adalah karakter religius, jujur, toleran, disiplin dan kreatif dengan
sasaran utamanya adalah peserta didik yang dilakukan melalui harmonisasi atau kesatuan antara etika dan
spiritualitas, olah rasa (estetika), olah pikir (literasi dan numerasi), dan olah raga (kinestetika) sesuai dengan
falsafah hidup Pancasila serta kerja sama antara keluarga, pendidikan, dan masyarakat (Departemen Pendidikan
Nasional, 2017).

Orientasi penguatan pendidikan karakter tersebut di atas, dipahami sejalan dengan fungsi dan tujuan
pendidikan nasional untuk membentuk watak dan mengembangkan kemampuan serta peradaban bangsa yang
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bermartabat dalam rangka untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan, memiliki akhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
mandiri, kreatif, demokratis, dan bertanggung jawab (Novitasari et al., 2019). Tujuan pendidikan nasional dan
PPK dapat tercapai, jika pendidikan karakter diimplementasikan secara terencana dan efektif untuk membentuk
karakter siswa. Hal ini sejalan dengan hakikat pendidikan karakter merupakan upaya sadar dan terencana yang
memiliki tujuan untuk mewujudkan pembelajaran, mendidik, dan mengembangkan potensi peserta didik secara
aktif agar memiliki pengendalian diri, kecerdasan, kepribadian, dan ketrampilan yang diperlukan dalam kehidupan
sehari-hari (Mahendra, 2019; Rahmadani et al., 2021). Memperhatikan pengertian pendidikan karakter tersebut,
bermanfaat dalam membentuk karakter siswa. Pembentukan karakter setiap siswa ini diharapkan menjadi pribadi
yang bermanfaat, baik untuk dirinya maupu lingkungan sekitarnya.

Pendidikan karakter di atas, menjadi urgen sebagai bentuk usaha mendidik peserta didik menjadi generasi
penerus bangsa berkarakter Pancasila (Alaby 2020; Novitasari et al., 2019). Pembentukan karakter dimulai sejak
usia sekolah dasar, akan memberikan pondasi karakter yang menjadi bagian terpenting dalam kehidupannya
setelah tumbuh dewasa (Mahendra, 2019). Mengingat usia sekolah dasar diupamakan lembaran kertas putih bersih
atau wadah yang kosong dan anak akan menampung atau menerima berbagai informasi dalam perjalan
kehidupannya. Pengalaman pendidikan yang dilaluinya akan membentuk karakter sesuai dengan kebiasaan dalam
kehidupannya.

Kdmkler diartikan sebagai watak, tabiat, kebiasaan, akhlak, atau kepribadian yang terbentuk dari hasil
implementasi, dan PPK dengan berbagai kebaikan yang mendasari pola pikir, cara pandang, sikap,
dan tindakan seseorang (Muchtar & Suryani, 2019). Kebaikan yang mendasari pola pikir tersebut terdiri atas nilai,
moral. dan norma seperti jujur, berani bertindak, dapat dipercaya, serta menghormati orang lain (Muchtar &
Suryani, 2019). Karakter seseorang diperoleh dari upaya PPK yang terjadi pada lingkungannya dan akan baik jika
didasarkan pada nilai moral dan etika yang berlaku di masyarakat. Karakter lain adalah perpaduan antara moral,
ctika, dan akhlak (Santika, 2020). Moral menitikberatkan pada kualitas tindakan yang mengarah pada baik atau
buruk, benar atau salah. Etika memberikan penilaian tentang baik dan buruk berdasakan norma yang berlaku di
masyarakat, sedangkan akhlak lebih menekdnk.m pada hakikat manusia yang tertanam keyakinan dimana baik dan
buruk itu ada (§ 2020). Faktor i ing berkaitan sa lain dalam membentuk kepribadian pada anak
(Santika et al

Penger kehidupan yan J
raga, rasa, karsa yang merupakan ciri khas seseorang atau sekelompok orang yang mengandung nilai, kapasitas
moral, kemampuan, dan ketegaran dalam hadapi dalam kehid Karakter harus ditanamkan
pada anak usia sekolah dasar karena rentang uam lcrsLbul masih mudah diberikan nilai karakter yang baik dan
menentukan mereka pada usia selanjutnya (Kesuma, 2013). Anak yang sudah terbiasa menerima nilai karakter
yang baik, maka akan terbiasa menerapkan perbuatan baik pada keschariannya. Nilai karakter religius sangat
penting ditanamkan dan harus dimiliki peserta didik karena menyangkut pada kehidupan tentram dan damai.

Kurangnya k lulian terhadap nilai-nilai agama yang berdampak pada penyimpangan perilaku yang terjadi di
sekolah.

Selanjutnya pendidikan karakter yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah usaha pembiasaan yang baik

kepada peserta didik agar mampu bersikap dan bertindak sesuai dengan nilai-nilai yang menjadi kepribadiannya
(Suherman, 2022) (Departemen Pendidikan Nasional, 2013, 2017; Widodo 2019). Hal ini sesuai pengertian
pendidikan karakter, yaitu pengajaran terhadap peserta didik mengenai nilai dasar kemanusiaan seperti kebaikan,
kejujuran, keberanian, kemurahan hati, kebebasan, kesetaraan, dan berharap kepada orang lain yang bertujuan
untuk mendidik peserta didik secara moral agar bertanggung jawab dan disiplin (Kesuma, 2012; Musawwamah &
Taufiqurrahman, 2019). Sejalan dengan pengertian pendidikan karakter yang diartikan sebagai sesuatu yang
dilakukan guru untuk bentuk dan pengaruhi watak peserta didik mencakup perilaku, bagaimana guru
dalam menyampaikan materi, cara berbicara, dan bertoleransi (Gunawan, 2012; Musawwamah & Taufiqurrahman,
2019; Khoeriyah, 2020). Pengertian lain, pendidikan karakter merupakan penanaman nilai pada peserta didik dan
memiliki peran penting untuk membangun potensi pada dirinya meliputi pemahaman, kesadaran, komitmen, dan
kepedulian baik pada diri sendiri, Tuhannya, dan lingkungan sekitar (Khoeriyah, 2020; Intania, E.V., & Sutama,
2020). Pendidikan karakter tersebut bertujuan untuk membentuk kepribadian peserta didik melalui budi pekerti
yang terlihat dari tindakan nyata yaitu perilaku yang baik, jujur. kerja keras, bertanggung jawab, menghormati
orang lain, dan lain-lain (Hadi, 2019).

Pendidikan karakter di atas, dilakukan melalui beberapa proses seperti pembelajaran di kelas, budaya
sekolah, maupun pembiasaan dan keteladanan di masyarakat. Pemerintah dalam hal melakukan penguatan
pendidikan karakter yang diatur dalam Peraturan Pemerintah No. 87 tahun 2017 pada bab satu pasal dua yang
berbunyi gerakan pendidikan berada di bawah tanggung jawab satuan pendidikan yang bertujuan untuk
memperkuat karakter peserta didik melalui harmonisasi olah hati, rasa, pikir, dan raga dengan bekerjasama antara
keluarga, pendidikan, dan masyarakat se i bagian dari Gerakan Revolusi Mental (GNRM) (Departemen
Pendidikan Nasional, 2017; Khoeriyah, 202
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Penguatan pendidikan karakter di atas dipahami sebagai bentuk dari tindak lanjut komitmen presiden dalam
mengutamakan dan membudayakan pendidikan karakter berdasarkan salah satu poin Nawacita melalui Gerakan
Revolusi Mental penguatan karakter bangsa (Khoeriyah, 2020). Gerakan penguatan pendidikan karakter dapat
dikatakan sebagai gerakan yang memasukkan nilai secara terintegrasi dalam keseluruhan kegiatan pembelgjara

mpetensi guru, pc\en.x dldlk md\)’dl’dkdl dan kcluar&a daldm
implementasi PPK (Khotimah 2019; Kurniawati et al., 2022; Departemen Pendidikan Nasional, 2017).
Berdasarkan uraian di atas, penguatan pendidikan karakter yang dimaksudkan dalam penelitian adalah
pendidikan yang dapat gintegrasikan p karakter dan pendidikan yang dapat mendukung
perkembangan aspek pada anak meliputi kognitif, fisik, emosi, kreatifitas, dan religius karena pendidikan seperti
ini mempunyai orientasi pada pembentukan peserta didik menjadi manusia yang utuh dan berkualitas. Peserta
didik yang unggul dalam karakter akan mampu menghadapi berbagai persoalan dan tantangan dalam hxdupny.n
sehingga mereka mampu menjadi pembelajar yang baik dengan menerapkan pembelajaran berbasi
kurikulum. Integrasi kurikulum adalah upaya pengembangan kurikulum dengan memadukan antara kunkulumddn
proses pembelajarannya terintgrasi ke dalam setiap materi pelajaran (Khozin et al., 2021). Kurikulum yang
terintegrasi me ffhdang b.ahwa ddlam suatu pembeldjdmn harus terpadu (m!egrmz’d) secara keseluruhan. Materi
pelajaran yang
maupun peserta
bakat, dan potensi pada peserta didik (Khozin et al., 7021) Pengambangan kurikulum yang lcrmlq.msl dapat
dilakukan dengan memadukan kurikulum umum dan agama yang pelaksanaan pembelaja g
Pengembangan kurikulum umum dan agama dilakukan melalui muatan lokal sesuai dengan acuan yang
tertuang dalam Standar Nasional Pendidikan. Sekolah dasar dan madrasah merupakan lembaga pendidikan yang
mengembangkan kurikulum dari segi isi hingga alokasi waktu. Pengembangan kurikulum di sekolah dasar dan
madrasah berupaya untuk mengintegrasikan nilai-nilai dan materi agama dalam mata pelajaran yang telah
ditentukan. Melalui pengintegrasian pada mata pelajaran umum diharapkan dapat memberikan nilai-nilai
keisl atau k dengan nilai-nilai agama yang terkandung dalam Alquran. Bentuk integrasi kurikulum

ya berd

dalam kegiatan pembelajaran dapat berupa penggabungan beberapa mata pelajaran dalam satu tema tertentu.
Tujuannya adalah agar siswa memiliki kemampuan menguasai materi dan keterampilan ydng beragam dan
kompleks (multiple knowledge) dan tidak terkotak-kotak sehingga proses pembelajaran yang berl: lebih
bermakna. Tujuan utama dari model 1nlcu.N kurikulum di Sekolah Dasar dan Madrasah adalah menupukdn ilmu

yang dapat berikan kesejahteraan rnewujudkdn manusia yang ideal (ulul albab), selalu berfikir
dan berzikir sehingga mampu i asikan nilai-nilai keisl yang ada (Husaini, 2019). Hal ini disebabkan
kurangnya pemahaman dan penerapan nilai religius pada peserta didik yang tidak sejalan dengan Perpres nomor
87 tahun 2017 tentang PPK, maka diperlukan perhatian khusus untuk membentuk karakter peserta didik.

Kurangnya kepedulian terhadap nilai-nilai agama gakibatkan penyimpangan perilaku yang terjadi di
lingkungan sekolah dasar. Misalnya, bullying, bersikap tidak sopan kepada guru, tidak menghormati dan mematuhi
perintah guru, dan masih banyak siswa yang tidak menjalankan kewajiban sesuai dengan agamanya. Hal ini
membuktikan bahwa masih banyak terjadi penyimpangan perilaku pada anak, kancahnya semakin meluas, dan
penyimpangan tidak hanya terjadi di lingkungan sekolah saja, tetapi juga di masyarakat. Oleh karena itu, menjadi
perhatian bagi semua pihak betapa pentingnya menanamkan nilai-nilai agama pada anak usia sekolah dasar agar
menjadi pondasi di masa yang akan datang. Fondasi yang kuat akan melahirkan generasi penerus bangsa yang
memiliki nilai karakter religius yang baik dan dapat mengikuti perkembangan zaman tanpa meninggalkan
kewajiban agamanya.

Beberapa penelitian yang relevan dengan permasalahan penelitian ini. Pertama Novitasari melakukan analisis
terhadap penerapan penguatan pendidikan karakter sebagai implementasi kurikulum 2013 melalui pembelajaran
untuk mencapai visi unggul dan prestasi, cerdas terampil, beriman, bertakwa, memiliki akhlak mulia, berwawasan
gender dan berkarakter bangsa (Novitasari et al., 2019). Kedua, sejalan dengan penelitian Kurniawati meneliti
berkaitan dengan implementasi PPK melalui budaya kelas di sekolah dasar, yaitu PPK diterapkan dalam visi misi
dan tujuan sekolah, tata tertib kelas, Rancangan Perencanaan Pembelajaran (RPP), pengaturan ruangan kelas,
pembiasaan sebelum dan sesudah pembelajaran, dan pengelolaan kerja pada peserta didik. Faktor pendukung
dalam PPK ditemukan adanya guru memiliki karakter yang baik sehingga patut dijadikan contoh untuk peserta
didiknya, sarana dan prasarana PPK di kelas sudah memadai, kerjasama antara guru dan kepala sekolah sudah
baik. Faktor penghambatnya ditemukan adanya peran orang tua peserta didik yang kurang, beberapa guru masih
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belum memahami sepenuhnya tentang kurikulum 2013, dan beberapa peserta didik kurang memiliki kedekatan
dengan orang tuanya (Kurniawati et al., 2022).

Ketiga, Khotimah menganalisis implementasi program PPK melalui kegiatan 5S ( Senyum, Salim, Sapa,
Sopan, Santun) di Sekolah Dasar menunjukkan dampak yang berbeda terhadap peserta didik. Peserta didik lebih
dapat menghargai guru dan teman sebayanya dengan program 5S. Cara penerapan yang sederhana memiliki
dampak baik yang luar biasa bagi peserta didik (Khotimah, 2019). Keempat, Handayani menjelaskan hasil
penelitiannya, bahwa implementasi penguatan pendidikan karak ter melalui pengintegrasian mata pelajaran dengan
memasukkan nilai-nilai pendidikan karakter pada perangkat pembelajaran seperti silabus dan RPP,
pengintegrasian pada mata pelajaran muatan lokal, melalui pembiasaan atau pengembangan diri dengan }
terprogram, rutin, keteladanan, spontan, dan kegiatan pcnunjuang lainnya serta pengondisian dilakukan dengan
menyediakan sarana pendukung pendidikan dan pembudayaan karakter. Pelaksanaan PPK dinilai sudah sangat
efektif dan mengacu pada prosedur yang sudah ada (Handayani et al., 2020).

Kelima, Sejalan dengan penelitian Sulastri, bahwa PPK dilakukan dengan memberikan pelatihan untuk
memperkuat karakter dan kompetensi guru, memberikan pelatihan dengan pertanyaan problem solving agar guru
berpamsl asi aktif dalam merencanakan pembelajaran aktif dan berkel , membantu an

ilan dan p h guru, memecahkan masalah dalam situasi pembelajaran, bertanggung ].lwdb dan
peduli denun hm_kung,-m sekitar, dan agar guru menghargai pembelajaran \chlm_gd mampu mencapai tujuan dari
pembelajaran itu sendiri (Sulastri et al., 2022). Keenam, Widodo juga jukkan bahwa peng pendidikan
karakter religius dilakukan secara terintegrasi dengan beberapa mata pelajaran sekolah seperti al-islam, ismubaris,
bahasa arab, praktik ibadah, dan kemuhammadiyaan. Sedangkan pelaksanaan pendidikam karakter nasionalisme
dilakukan melalui kegiatan rutin seperti upacara bendera rutin setiap hari Senin dan ekstrakurikuler membatik dan
karawitan. Penguatan pendidikan karakter mandiri dilakukan dengan membuat peraturan kelas oleh peserta didik.
Karakter gotong royong ditanamkan pada peserta didik dengan saling tolong menolong dalam kegiatan sehari-
hari, dan karakter integritas dilakukan dengan peserta didik harus bertanggung jawab dalam mengerjakan tugas
yang sudah diberikan dan kegiatan di luar kelas (Widodo, 2019). Ketujuh, Lestari menemukan bahwa guru
merancang silabus dan RPP pembelajaran, membiasakan peserta didik mengucapkan salam sebelum masuk kelas,
membaca doa belajar, dan mengerjakan tugas yang diberikan guru tepat waktu (Lestari R. & Mustika D., 2021).

Berdasarkan dari 7 (tujuh) hasil penelusuran penelitian di atas, peneliti melihat bahwa masing-masing belum
mengkaji dan meneliti berkaitan dengan implementasi PPK berbasis integrasi kurikulum Sekolah Dasar dan
Madrasah. Berdasarkan hasil observasi diperoleh bahwa SD Islam Kreatif Hawari Sidoarjo selama ini
mengembangkan sistem integrasi kurikulum berbasis Sekolah Dasar dan Madrasah dalam membcnluk karakter
siswa. Berangkat dari fenomena tersebut, penelitian ini memfokuskan per lahan b n
karakter siswa dalam program PPK di SD Islam Kreatif Hawari Sidoarjo? Bagaimana 1mplemenus| PPK melalui
penerapan integrasi kurikulum berbasis sekolah dan madrasah? Selanjutnya, tujuan penelitian ini untuk
mendeskripsikan upaya penguatan karakter melalui program impl i PPK dalam b k karakter siswa
dan mendeskripsikan implementasi PPK dalam penerapan integrasi kurikulum berbasis sekolah dan madrasah.
Hasil penelitian ini diharapkan memberikan konstribusi khazanah implementasi PPK di sekolah dasar melalui
penerapan integrasi kurikulum berbasis sekolah dan madrasah serta menjadi alternatif acuan dalam implementasi
PPK berbasis sekolah dalam membentuk karakter siswa di Sekolah Dasar atau Madrasah Ibtidaiyah.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. Penelitian kualitatif
dengan metode studi kasus tersebut digunakan untuk mendeskripsikan fenomena implementasi PPK berbasis
integrasi kurikulum sekolah dan madrasah di SD Islam Kreatif Hawari Sidoarjo secara sistematis, mendalam, rinci,
akurat, dan alami sesuai kondisi di objek penelitian. Peneliti dalam hal ini “terjun” ke objek penelitian untuk
mendapatkan informasi apa yang terjadi secara alami dengan merekam, menuliskan dalam catatan, menganalisis
data yang diperoleh, dan menyimpulkan. Mengikuti saran Yin, studi kasus digunakan untuk melakukan
penyelidikan terhadap fenomena dalam konteks kehidupan nyata, dalam hal adalah fenomena implementasi PPK
melalui penerapan integrasi kurikulum berbasis sekolah dan madrasah di SD Islam Kreatif Hawari Sidoarjo (Yin,
2014). Berdasarkan pertimbangan studi kasus tersebut, objek penelitian ini dilakukan di SD Islam Kreatif Hawari
Kabupaten Sidoarjo dengan subjek dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, wakil kepala Sekolah bidang
kurikulum yang merangkap sebagai wali kelas, dan 8 (delapan) guru. Pertimbangan dijadikan subjek penelitian,
dikarenakan mereka sebagai penanggung jawab dan pelaksana program PPK melalui penerapan integrasi
kurikulum berbasis sekolah dan madrasah.

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian menggunakan wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Metode wawancara digunakan untuk mewawancarai subjek penelitian tentang PPK melalui
penguatan dan implementasi PPK dalam penerapan integrasi kurikulum berbasis sekolah dan madrasah. Metode
observasi digunakan untuk mengamati proses penguatan karakter siswa dan implementasi PPK melalui penerapan
integrasi kurikulum berbasis sekolah dan madrasah dalam membentuk karakter siswa dalam pembelajaran di kelas
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dan luar kelas. Metode dokumentasi untuk memperoleh data penelitian, di antaranya berupa dokumen kurikulum,
RPS, dan foto-foto kegiatan i i Selanjutnya metode analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini menggunakan metode analisis interaktif model Miles dan Huberman yaitu koleksi data, kondensasi, penyajian
data, dan kesimpulan (Miles et al., 2014). Koleksi data adalah proses pengumpulan observasi dan pengukuran
yang dilakukan secara sistematis. Kondens data adalah proses memilih, menyederhanakan, atau
mentransformasikan data dari keseluruhan bagian dari proses penelitian. Penyajian data berupa uraian atau
deskripsi yang bersifat naratif. Penarikan kesimpulan merupakan pengambilan intisari yang dapat menjawab
rumusan masalah dalam penelitian.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dok i untuk mendeskripsikan p karakter

siswa dan implementasi PPK melalui integrasi kurikulum berbasis sekolah dan madrasah di SD Islam Kreatif
Hawari Sidoarjo yang dipaparkan sebagai berikut:
Penguatan Karakter Siswa

Penguatan karakter siswa dalam implementasi integrasi kurikulum berbasis sekolah dan madrasah di SD
Islam Kreatif Hawari melalui pembiasaan berakhlak mulia pada siswanya. Pembiasaan berakhlak mulia tersebut
dilakukan setiap hari mulai dari jenjang kelas satu sampai dengan kelas enam. Tujuan pembiasaan ini agar siswa
terbiasa melakukan berakhlak mulia di sekolah dan di luar sekolah serta memiliki karakter religius yang kuat dan
baik. Penguatan karakter siswa melalui pembiasaan siswa SD Islam Kreatif Hawari Sidoarjo di atas, dapat
digambarkan sebagaimana tabel 1 berikut:

Tabel 1. Penguatan Karakter Siswa Melalui Pembiasaan

Kegi P Pelaksanaan Waktu
Pembi Karakter Siswa
Berdo’a Religius, Kegiatan berdo’a secara bersama tersebut Rutin setiap sebelum
disiplin, dipimpin langsung oleh guru kelas masing-  pembelajaran dimulai
bertanggung masing dan diikuti siswanya. Urutan
jawab kegiatan berdo’a diawali dengan membaca

surah Al-Fatihah beserta artinya, kemudian
dilanjutkan dengan do’a sebelum belajar
beserta artinya, dan ditutup dengan
syahadat dan artinya

Menyanyikan Semangat Lagu Indonesia raya dinyanyikan dengan Rutin setiap hari setelah
lagu Indonesia  kebangsaan, berdiri secara k dan dipimp baca doa bersama-
raya cinta tanah air, langsung oleh guru kelas masing-masing sama
menghargai
prestasi,
bertanggung
Jjawab
Membaca asma  Religius, Membaca dan menghafal asmaul husna Rutin setelah kegiatan
al-husna disiplin, dari kelas satu berdo’a dan
bertanggung menyanyikan lagu
Jjawab Indonesia Raya
Ice breaking Kreatif, Memberikan ice breaking berupa tepuk Rutin sebelum
dan memotivasi  toleransi, kerja semangat, yel-yel kelas, dan nyanyian pembelajaran dimulai
belajar keras, bersahabat  kepada siswa. setiap hari mulai dari
dan k¢ ikatif  Guru berikan motivasi tentang kelas satu sampai kelas
pentingnya menuntut ilmu, tidak malas enam

dalam belajar, disiplin dalam segala hal,

tepat waktu saat masuk kelas, dan motivasi

penyemangat lainnya.
Kegi: Peng Pelaksanaan Waktu
Karakter Siswa
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Kegiatan Rasa ingin tahu,  Guru kelas memberikan kebebasan kepada  Rutin dilaksanakan 15
literasi gemar membaca, siswa untuk membaca buku apapun yang menit sebelum
bersahabat dan dibawa dari rumah maupun yang disimpan  pembelajaran
komunikatif di kelas masing-masing selain buku
akademik
Shalat Dhuha Religius, Kegiatan shalat Dhuha secara berjamaah Kelas 1, Senin dan
berjama’ah disiplin, dimasukan dalam jadwal pelajaran dan Selasa pukul 07.35 dan
bertanggung dilakukan semua kelas serta didampingi 09.55.
jawab guru kelas masing-masing. Kelas 2. Kamis dan
Jumat pukul 07.35 dan
08.45.
Kelas 3 dan 4, Rabu
pukul 08.45 dan 10.30.
Kelas 5, Sabtu pukul
09.20.
Kelas 6, Kamis pukul
09.20
Shalat Dhuhur  Religius, Guru menunjuk siswa menjadi imam shalat ~ Rutin setiap hari secara
berjama’ah disiplin, Dhuhur berjama’ah secara bergantian serentak
bertanggung
Jjawab
Hafalan surah Religius, Guru agama membuat lembar target Dipantau langsung oleh
juz 30 disiplin, hafalan setiap kelas. Hafalan diawali guru agama rutin setiap
bertanggung dengan surah an-Nas dan surah terakhir hari
jawab, kerja adalah an-Naba’
keras
Sedekah subuh  Religius, peduli  Dilakukan dengan menyediakan tempat Siswa mengisi tempat

masalah sosial

untuk menyimpan uang dan dibagi kepada
seluruh siswa.

uang sedekah subuh
dengan uang tanpa

Siswa ketika setiap kan uang
dianjurkan membaca doa dan menyebutkan
keinginannya.

I nominal setiap
hari.

Membaca surah  Religius, Siswa membaca surah al-Kahfi dilanjutkan  Dilakukan pada

al-Kahfi disiplin, dengan 3 surah terakhir dalam juz 30 (surah  hari Jumat bagi sis
bertanggung an-Nass, al-Falaq, dan al-Ikhlas serta kelas tinggi. yaitu kelas
Jjawab didampingi oleh guru kelas masing-masing 4.5, dan 6.

diakhir kegiatan guru memberikan
penjelasan tentang keutamaan dan
manfaatnya.

Penguatan karakter siswa melalui pembiasaan berakhlak mulia di SD Islam Kreatif Hawari, yaitu (1)
membiasakan berdo’a; (2) menyanyikan lagu Indonesia raya; (3) membaca asma al-husna: (4) memberikan ice
breaking dan memotivasi belajar; (5) kegiatan literasi; (6) shalat Dhuha berjama’ah; (7) shalat Dhuhur berjama’ah;
(8) hafalan surah juz 30; (9) sedekah subuh, dan (10) membaca surah al-Kahfi. Pembiasaan kesepuluh tersebut
dipaparkan sebagai berikut:

Pertama, pembiasaan berdo’a secara bersama s I yjaran. Hal ini sesuai hasil wawancara
bahwa pembelajaran di SD Islam Kreatif Hawari dimulai dari pukul 07.00 WIB dan diawali dengan pembiasaan
berdo’a setiap sebelum pembelajaran dimulai, Kegiatan berdo’a secara bersama tersebut dipimpin langsung oleh
guru kelas masing-masing dan diikuti siswanya. Urutan kegiatan berdo’a diawali dengan membaca surah al-
Fatihah beserta artinya, kemudian dilanjutkan dengan do’a sebelum belajar beserta artinya, dan ditutup dengan
syahadat dan artinya. Kegiatan pembiasaan berdo a sebelum pembelajaran dimulai bertujuan untuk membiasakan
gawali dan khiri segala k dengan do’a. Penguatan karakter melalui pembiasaan berdo’a
tersebut menunjukkan efektif dalam membentuk siswa berkarakter religius, disiplin, dan bertanggung jawab.

siswa
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Kedua, pembiasaan siswa menyanyikan lagu Indonesia raya. Berdasarkan observasi, bahwa pembiasaan
menyanyikan lagu Indonesia raya dilakukan setiap hari setelah membaca doa bersama-sama. Lagu Indonesia raya
dinyanyikan dengan berdiri secara k dan dipi g oleh guru kelas masing-masing. Tujuan
pembi ini adalah me buhkan jiwa karakter nasionalisme dan cinta tanah air. Lagu Indonesia raya adalah
lagu kebangsaan, sehingga dibiasakan untuk dinyanyikan dari kelas satu sampai kelas enam. Guru dalam hal ini
mengajarkan pada siswa tentang sikap cinta pada tanah air dan negaranya, dan dapat menghargai jasa pahlawan
yang gugur untuk mempertahankan kemerdekaan Indonesia. Penguatan karakter siswa melalui membiasakan
menyanyikan lagu Indonesia raya pak efektif buhkan karakter semangat kebangsaan, cinta tanah air,
menghargai prestasi, dan bertanggung jawab.

Ketiga, pembiasaan membaca asmaul husna setelah kegiatan berdo’a dan menyanyikan lagu Indonesia raya.
Asmaul husna dipahami oleh pelaksana program PPK sebagai nama-nama baik Allah swt. yang berjumlah 99 yang
tercantum di dalam Al-Qur’an. penguatan karakter siswa untuk membiasakan membaca dan menghafal asmaul
husna dari kelas satu, bertujuan agar siswa tetap mengingatnya sampai kelas enam dan melanjutkan ke jenjang
selanjutnya. Guru kelas lain menuturkan bahwa tujuan dari berikan pembiasaa a asmaul husna agar
siswa mengetahui nama-nama baik Allah dan ghayati artinya. Peng Kkarakter siswa melalui membiasakan
membaca asmaul husna menunjukkan efektif dalam menumbuhkan karakter religius, disiplin, dan bertanggung
Jjawab.

Keempat, pembiasaan guru dalam penguatan karakter siswa ditunjukkan dengan memberikan ice breaking
atau pemanasan berupa tepuk semangat, yel-yel kelas, dan nyanyian kepada siswa sebelum pembelajaran dimulai.
Tujuan pembiasaan tersebut, adalah siswa lebih antusias ketika belajar dan tidak mengantuk di pagi hari. Hasil
observasi juga menunjukkan bahwa guru memberikan motivasi kepada siswa sebelum memulai pembelajaran
seperti motivasi tentang pentingnya menuntut ilmu, tidak malas dalam belajar, disiplin dalam segala hal, tepat
waktu saat masuk kelas, dan motivasi penyemangat lainnya. Kegiatan ini dilakukan setiap hari mulai dari kelas
satu sampai kelas enam agar nasihat baik selalu tertanam dan menjadi pedoman dalam menjalankan tugasnya
sebagai pelajar dalam kehidupan sehari-hari baik di rumah maupun di masyarakat. Penguatan karakter siswa
melalui membiasakan guru memberikan ice breaking dan motivasi belajar tersebut menunjukkan efektif dalam
menumbuhkan karakter kreatif, toleransi, kerja keras, bersahabat dan komunikatif.

Kelima, pembiasaan dalam mengikuti kegiatan literasi dilaksanakan 15 menit sebelum pembelajaran
dilaksanakan. Guru kelas dalam hal ini memberikan kebebasan kepada siswa untuk membaca buku apapun yang
dibawa dari rumah maupun yang disimpan di kelas masing-masing selain buku akademik . Guru kelas menuturkan
bahwa kegiatan literasi bertujuan untuk membiasakan siswa membaca dan mencari informasi sejak dini, sehingga
tingkat kemauan membacanya bertambah dan pembiasaan ini dilaksanakan setiap hari agar pengetahuan umum
siswa bertambah. Kegiatan literasi yang dilakukan setiap hari akan membentuk siswa gemar membaca dan tingkat
| ya tinggi. P karakter siswa melalui membiasakan aktif dalam kegiatan literasi
menunjukkan efektif dalam membentuk karakter rasa ingin tahu, gemar membaca, bersahabat dan komunikatif.

Keenam, penguatan karakter religius, disiplin, dan bertanggung jawab melalui kegiatan shalat Dhuha
berjamaah bagi semua kelas dan didampingi guru kelas masing-masing sebagaimana yang terlihat pada gambar 1
berikut:

Gambar 1. Persiapan Shalat Dhuha Berjamaah
Imam dari kegiatan pembiasaan shalat Dhuha secara berjamaah sebagaimana gambar 1 di atas, adalah siswa
itu sendiri. Guru kelas menuturkan bahwa guru mengajarkan tanggung jawab sejak dini, sehingga siswa yang
diberikan tanggung jawab menjadi imam akan berusaha melakukan dengan sungguh-sungguh. Berdasarkan hasil
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observasi, kegiatan shalat Dhuha secara berjamaah dimasukan dalam jadwal pelajaran agar siswa mengetahui
kewajibannya di sekolah dan orang tua lebih mudah dalam memantau anaknya. Kelas 1 shalat Dhuha dilaksanakan
hari Senin dan Selasa pukul 07.35 dan 09.55. Kelas 2 shalat Dhuha dilaksanakan hari Kamis dan Jumat pukul
07.35 dan 08.45. Kelas 3 dan 4 shalat Dhuha dilaksanakan hari Rabu pukul 08.45 dan 10.30. Kelas 5 shalat Dhuha
dilaksanakan hari Sabtu pukul 09.20. Kelas 6 shalat Dhuha dilaksanakan hari Kamis pukul 09.20.

Ketujuh, pembiasaan shalat Dhuhur berjamaah dilaksanakan pada setiap hari secara serentak. Tujuan
penguatan karakter melalui pembiasaan shalat Dhuhur berjamaah tersebut adalah agar siswa terb! shalat di awal
waktu dan memiliki karakter religius, disiplin, serta tanggung jawab dalam menjalankan kewajibannya sebagai
muslim yang taat. Imam dari shalat Dhuhur adalah salah satu siswa yang ditunjuk oleh guru secara bergantian.
Kedelap iasaz hafal surah-surah di juz ke 30 dilakukan sejak siswa kelas satu sampai dengan kelas
enam. Tdrgel dari kegiatan hafalan ini adalah ketika siswa lulus, sudah mampu menghafal juz 30 dan memaknai
artinya dengan baik. Hafalan diawali dengan surah an-Naas dan surah terakhir adalah an-Naba’ sebagaimana
gambar 2 berikut:

-
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Gambar 2. Lembar Target Hafalan kelas 1 sampai 6

Kegiatan hafalan dan target hafalan sebagaimana gambar 2 di atas, dipantau langsung oleh guru agama setiap
harinya, jadi guru agama akan melihat sejauh mana progress siswa dalam menghafal surah yang sudah ditentukan.
Guru agama juga membuat lembar target hafalan setiap kelasnya. Tujuannya agar lebih tertata dan siswa lebih
fokus pada target hafalannya masing-masing. Sekolah akan memberikan reward atau hadiah untuk siswa yang
menghafalnya lebih cepat dari siswa yang lainnya agar lebih bersemangat dalam belajar dan memotivasi siswa
lainnya untuk rajin menghafal dan memahami makna dari surah dalam juz 30.

Kesembilan, penguatan karakter siswa melalui membiasakan siswa untuk melakukan sedekah subuh.
Sedekah subuh dilakukan dengan cara sekolah menyediakan tempat untuk menyimpan uang dan dibagi kepada
seluruh siswa. Tugas siswa adalah mengisi tempat tersebut dcn&dn udng ldnpd minimal nominal setiap hari dan
setiap memasukkan uang dianjurkan membaca doa dan menyebutkan keing
untuk terus bersedekah setelah shalat subuh karena memiliki keutamaan dan manfaat yang sangat baik. Setelah
tempat sedekah suhuh sudah penuh, dikumpulkan lagi ke sekolah. Kesepuluh, penguatan karakter siswa melalui
biasal wa baca surah al-Kahfi. Berdasarkan hasil observasi, bahwa pembiasaan siswa dalam
membaca \ur.lh al-Kahfi dilakukan pada setiap hari Jumat bagi siswa kelas tinggi, yaitu kelas 4,5, dan 6 dlddmpmy
oleh guru kelas masing-masing. Guru dalam hal ini berikan penjel tentang k dan dari
membaca surah ini, misalnya menghafalkan surah al-Kahfi ayat l 10 akan dihindarkan Allah dari fitnah Dajjal,
mendapatkan pahala, dan disinari cahaya antara dirinya dan ka'bah. Pelaksanaan pembiasaan siswa untuk
membaca surah al-Kahfi dibaca sampai selesai kemudian dilanjutkan dengan 3 surah terakhir dalam juz 30, yaitu
surah an-Nas, al-Falaq, dan al-Ikhlas.

ya. Guru berikan motivasi

Implementasi PPK
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Sekolah Dasar Islam Kreatif Hawari adalah sekolah yang terletek di Kecamatan Tarik Kabupaten Sidoarjo,
yaitu sejak tahun 2010 hingga sekarang tahun 2023 konsisten melakukan PPK melalui pelaksanaan integrasi
kurikulum berbasis sekolah dan madrasah. Tujuan program implementasi PPK tersebut adalah menghasilkan
lulusan yang memiliki karakter religius yang baik dan tidak hanya di sekolah, namun tetap diterapkan sampai pada
jenjang-jenjang selanjutnya.

Implementasi PPK melalui integrasi kurikulum berbasis sekolah dan madrasah di SD Islam Kreatif Hawari
dilakukan dengan cara memberikan tambahan mata pelajaran keag yang berdampingan dengan mata
pelajaran umum. Hal ini sebagaimana hasil wawancara bahwa mata pelajaran keagamaan di madrasah adalah
aqidah, fikih, Al-Qur’an dan hadits, baca tulis al-Quran, dan bahasa arab diintegrasikan dalam kurikulum SD Islam
Kreatif Hawari Sidoarjo. Sedangkan mata pelajaran keagamaan yang murni adalah Pendidikan Agama Islam
(PAI). Integrasi kurikulum dilakukan di semua kelas. Pelaksanaan pembelajarannya dilakukan berdampingan
dengan mata pelajaran umum seperti IPA, Matematika, Tematik, dan mata pelajaran umum lainnya. Tujuannya
agar tidak ada pembeda dan dapat dilaksanakan secara beriringan, sehingga siswa nyaman saat pembelajaran. Guru
juga terlibat dalam pengintegrasian kurikulum, yaitu terdapat delapan guru yang terdiri dari enam guru kelas dan
dua guru agama.

Implementasi PPK di atas dilakukan pada semua kelas. Integrasi kurikulum terlihat dari upaya
mengintegrasikan mata pelajaran keagamaan di kurikulum madrasah ke dalam kurikulum sekolah. Hal ini terlihat
dari pembagian jadwal pembelajaran. Hari Senin pembelajaran Baca Tulis Al-Qur’an (BTQ) untuk kelas 2, figih
untuk kelas 3, dan agidah untuk kelas 3 dan 5. Hari Selasa pembelajaran BTQ untuk kelas 3 dan 4, al-Quran Hadits
(qurdis) untuk kelas 5 dan 6, dan figih untuk kelas 6. Hari Rabu pembelajaran bahasa Arab untuk kelas 1, Qurdis
untuk kelas 3, aqidah untuk kelas 6. Hari Kamis pembelajaran BTQ dan qurdis untuk kelas 1, agidah dan bahasa
Arab untuk kelas 2, qurdis dan figih untuk kelas 4, dan kelas 5 bahasa Arab. Hari Jumat aqidah dan figih untuk
kelas 1, qurdis kelas 2, dan bahasa Arab untuk kelas 4 dan 6. Hari Sabtu figih untuk kelas 2 dan 5, bahasa Arab
kelas 3, BTQ kelas 5 dan 6.

Mata pelajaran keagamaan tersebut di atas, dibagi untuk jam pelajaran dari mulai dan selesainya, sehingga
tidak menggangu mata pelajaran umum yang lainnya. Implementasi PPK dilakukan dengan memaksimalkan
pembelajaran berbasis integrasi kurikulum sekolah dan madrasah. Hal ini bertujuan untuk memberikan bekal
kepada siswa ketika lulus memiliki karakter religius yang semakin baik, sehingga diterapkan mulai dari kelas
paling awal yaitu kelas 1. Pertimbangannya agar sejak kelas 1 siswa sudah terbiasa dengan mata pelajaran
keagamaan selain PAI, dapat memahami tentang aqidah, belajar bahasa Arab, dapat membaca dan menulis ayat-
ayat al-Qur’an, dapat mengaji dengan baik, dan karakter baik lainnya juga dapat terbentuk sejak dini. Jika hanya
kelas tinggi saja yang mendapatkan pembelajaran berbasis integrasi kurikulum, mereka akan kesulitan dalam
memahami karena belum pernah diajarkan sejak kelas awal.

Implementasi PPK melalui inte grasi kurikulum berbasis sekolah dan madrasah juga dilakukan melalui sistem
penilaian semester. Subjek Penelitian menuturkan bahwa lembar penilaian akhir yang di kkan dalam
raport namun dalam lembar yang berbeda. SD Islam Kreatif Hawari tidak hanya menerapkan kurikulum yang
terintegrasi dalam 1 ikan PPK, namun penilaian yang dilakukan juga terpisah antara pembelajaran

& SN

umum dan pembelajaran keagamaan. Hal ini dimaksudkan agar orang tua mengetahui sejauh mana pengetahuan
anak mereka dalam belajar agama di sekolah. Lembar penilaian sengaja dipisah berdasarkan pertimbangan bahwa
llddk ada peraturan pU\d! yang mengatur untuk menjadikan satu draf antara mata pelajaran umum dan mata

jaran k Pertimbangan lain, lembar penilaian yang dipisah untuk memberikan kemudahan bagi guru
daldm melakukan monltorm& rutin tentang perkembangan siswa dalam hafalan maupun tingkat pemahaman ketika
dan ujian berl

Selanjutnya, lembar p pada mata pelajaran keagamaan dijadikan satu dengan muatan lokal, yaitu
bahasa Inggris dan TIK. Lembar penilaian yang sudah diterima orang tua harus ditandatangani sebagai bukti bahwa
mereka telah getahui perkembangan pengetahuan anak di sekolah dan nilai yang didapatkan dari hasil belajar
selama satu . Setelah ditand: i, rapor dan lembar penilaian integrasi kurikulum di atas dikumpulkan
di sekolah untuk dijadikan dokumen resmi siswa dan arsip yang penting. Jadi mata pelajaran keagamaan seperti
aqidah, fikih, Al-Qur’an dan hadits, baca tulis al-Qur’an, dan bahasa Arab tidak hanya diajarkan secra teori dan
praktek di kelas saja, namun ada ujian dan penilaiannya. Siswa yang mendapat nilai yang kurang baik akan
dibimbing guru lebih intensif untuk memahami lebih dalam materi keagamaan yang sudah diajarkan, sehingga
tidak tertinggal dengan siswa lainnya yang nilainya lebih baik. Guru dan orang tua bekerjasama dalam mendidik
siswa sehingga proses dalam menerima dan memahami pelajaran akan semakin baik.

helad
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Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi di atas, maka dapat dipahami bahwa SD Islam
Kreatif Hawari dalam mengimplementasikan PPK melalui penerapan integrasi kurikulum berbasis sekolah dan
madrasah dengan mengintegrasikan mata pelajaran keagamaan dengan mata pekajaran umum di sekolah secara
berdampingan dan tidak terpisah. Implementasi PPK dengan penerapan integrasi kurikulum berdasarkan jadwal
pembelajaran dan lembar penilaian sekolah. Integrasi kurikulum berbasis sekolah dan madrasah bertujuan agar
siswa memiliki karakter religius yang baik. Karakter religius siswa yang dibentuk sejak dini akan tertanam dengan
baik sampai di kemudian hari. Harapan dari implementasi PPK tersebut, siswa dapat mengontrol perilakunya
sendiri baik di rumah, sekolah, maupun saat sudah bermasyarakat. Hal ini sesuai keyakinan palaksana program
PPK, bahwa apabila karakter religius siswa baik, maka karakter lainnya akan ikut baik. Hal tersebut menjadi alasan
mengapa SD Islam Kreatif Hawari mengimplementasikan PPK melalui penerapan integrasi kurikulum berbasis
sekolah dan madrasah.

B. Pembahasan

Temuan hasil penelitian bahwa penguatan karakter siswa melalui program PPK dalam penerapan integrasi
kurikulum berbasis sekolah dan madrasah di SD Islam Kreatif Hawari Sidoarjo menggunakan pendekatan
pembiasaan telah terbukti membentuk karakter religius, disiplin, bertanggung jawab, semangat kebangsaan, cinta
tanah air, menghargai prestasi, kreatif, toleransi, kerja keras, rasa ingin tahu, gemar membaca, peduli masalah
sosial, bersahabat dan komunikatif pada siswa. Hal ini sejalan dengan prioritas pembentukan karakter siswa yang
dilakukan oleh pemerintah, di mana terdapat lima nilai karakter siswa sebagai prioritas, yaitu karakter religius,
nasionalis, mandiri, gotong royong, dan integritas.

Pendekatan pembi dalam bentuk karakter siswa tersebut di atas, dilakukan melalui sembilan

yaitu (1) biasakan berdo’a sebelum pembelaj dimulai; (2) menyanyikan lagu Indonesia raya
pada setiap hari setelah baca do’a bers: s 1 (3) baca asma al-husna setelah kegi berdo’a dan
menyanyikan lagu Indonesia raya; (4) memberikan ice breaking sebelum pembelajaran dimulai dan memotivasi
belajar setiap hari sebelum memulai pembelajaran; (5) kegiatan literasi dilaksanakan 15 menit sebelum
belaj (6) biasakan shalat Dhuha dan shalat Dhuhur berjama’ah; (7) membisakaan hafalan al-Qur’an
pddd surah di juz 30 dilakukan setiap hari; (8) sedekah subuh setiap hari, dan (9) membaca surah al-Kahfi setiap
hari Jumat bagi siswa kelas tinggi. Pendekatan pembiasaan berbasis budaya sekolah memiliki kesesuaian dengan
acuan Peraturan Presiden nomor 87 tahun 2017 tentang PPK.

Pengintegrasian mata pelajaran keagamaan di madrasah ke dalam kurikulum sekolah di SD Islam Kreatif
Hawari bertujuan agar siswa memiliki kemampuan menguasai materi dan keterampilan yang beragam dan
kompleks (multiple knowledge) dan tidak terkotak-kotak sehingga proses pembelajaran yang berl: lebih
bermakna. Tujuan ini sejalan dengan hasil penelitan yang menunjukkan bahwa tujuan utama dari model integrasi
kurikulum di Sekolah Dasar dan Madrasah adalah menciptakan ilmu pengetahuan yang dapat memberikan
kesejahteraan, mewujudkan ia yang ideal (ulul albab), selalu berfikir dan berzikir sehingga mampu
mengintegrasikan nilai-nilai keislaman yang ada (Husaini, 2019).

Penelitian ini jukkan adanya } ian dengan penelitian-penelitian terdahulu yang kiranya menjadi
penguat dan menjadi pembaharuan dari penelitian sebelumnya. Penelitian H.mddydm tentang penguatan
pendidikan karakter di Sekolah Dasar Islam yang jukkan bahwa impl peng pendidikan
karakter melalui pengintegrasian mata pelajaran dengan memdsukk.m nilai-nilai pendidikan karakter pada
perangkat pembelajaran seperti silabus dan RPP, pengintegrasian pada mata pela_]ar.m muatan lokal, melalui
atau pe bangan diri dengan kegiatan terprogram, rutin, ketelad P dan
penunjuang lainnya serta pengondisian dilakukan dengan menyediakan sarana pendukung pendidikan dan
pembudayaan karakter. Pelaksanaan PPK di sekolah yang penulis lakukan penelitian dinilai sudah sangat efektif
dan mengacu pada prosedur yang sudah ada (Handayani et al., 2020).

Widodo dalam penelitiannya juga membahas PPK di SD Mut liyah yang jukkan bahwa
penguatan pendidikan karakter religius dilakukan secara terintegrasi dengan beberapa mata pelajaran sekolah
seperti ismubaris (al-Islam, Kemuh diyahan, bahasa Arab dan Inggris), dan praktik ibadah. Pelaksanaan

pendidikam karakter nasionalisme dilakukan melalui kegiatan rutin seperti upacara bendera setiap hari Senin dan
ekstrakurikuler membatik dan karawitan. Penguatan pendidikan karakter mandiri dilakukan dengan membuat
peraturan kelas oleh peserta didik. Karakter gotong royong ditanamkan pada peserta didik dengan saling tolong
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menolong dalam kegiatan sehari-hari, dan karakter integritas dilakukan dengan peserta didik harus bertanggung
jawab dalam mengerjakan tugas yang sudah diberikan dan kegiatan di luar kelas (Widodo, 2019).

4. SIMPULAN

Penguatan karakter melalui penerapan integrasi kurikulum berbasis sekolah dan madrasah di SD Islam
Kreatif Hawari menggunakan pendekatan pembiasaan, yaitu berdo’a sebelum pembelajaran, menyanyikan lagu
Indonesia Raya, membaca asma al-husna, ice breaking dan motivasi belajar yang dilakukan oleh guru, kegiatan
literasi, shalat Dhuha berjamaah, shalat Dhuhur berjamaah, sedekah subuh, membaca surah al-Kahfi, hafalan
surah-surah di juz 30 yang dilakukan mulai dari kelas satu sampai dengan kelas enam. Pembiasaan penguatan
karakter siswa tersebut telah menunjukkan efektif dalam membentuk karakter religius, disiplin, bertanggung
jawab, semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, kreatif, toleransi, kerja keras, rasa ingin tahu,
gemar membaca, peduli masalah sosial, bersahabat dan komunikatif. Sedangkan implementasi PPK melalui
pelaksanaan integrasi kurikulum berbasis sekolah dan madrasah sejak tahun 2010 sampai 2023 dengan mengacu
pada Peraturan Presiden nomor 87 tahun 2017 dilakukan dengan mengintegrasikan mata pelajaran keagamaan di
madrasah ke dalam kurikulum sekolah secara berdampingan dan terintegrasi.
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